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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan  

1. Pengaruh proses hardening (pack carburizing dan quenching) adalah 

kenaikan pada jumlah massa karbon yang masuk ke dalam stainless steel 

316L. yang menyebabkan kanaikan pada konduktivitas termal.  Pada proses 

quenching nilai konduktivitas termal 900°C ketika pada temperatur 

290,50°C, nilai konduktivitas termal 20,556 °°C, 800°C ketika pada 

temperatur 280,25°C, nilai konduktivitas termal 19,669 W/m°C dan 700°C 

ketika temperatur 211,13°C, nilai konduktivitas termal 18,930 W/m°C. 

Sedangkan pada proses pack carburizing 900°C ketika pada temperatur 

286,63°C,  nilai konduktivitas termal 20,101 W/m°C, dan 800° ketika pada 

temperatur 280,25°C, nilai konduktivitas termal 19,547 W/m°C, dan pada 

700°C ketika pada temperatur 205°C nilai konduktivitas termal 18,916 

W/m°C. 

2. Unsur-unsur yang terdapat pada proses hardening (pack carburizing dan 

quenching) yang mempengaruhi laju korosi adalah chromium (Cr), nikel (Ni), 

karbon (C), serta oksigen (O). Pada laju korosi raw memiliki nilai laju korosi 

7,61 mm/year, pada proses quenching 700°C memiliki laju korosi 12,78 

mm/year,sedangkan temperatur 900°C dengan nilai laju korosi 18,40  

mm/year, dan pada proses pack carburising 700°C memiliki nilai laju korosi 

9,70 mm/year temperatur 900°C dengan nilai laju korosi 13,23 mm/year. 

3. Proses yang lebih baik dalam konduktivitas termal adalah quenching, karena 

memiliki waktu yang lebih cepat tapi memiliki nilai konduktivitas tinggi, 

sedangkan kalo untuk laju korosi yang terbaik adalah raw tapi kalo untuk 

proses pack carburizing karena mamiliki nilai laju korosi lebih kecil 

dibandingkan dengan proses quenching. 

5.2 Saran 

 Melakukan pengujian SEM pada setiap spesimen yang sudah dilapisi 

dengan variasi proses pack carburizing dan quenching untuk plat stainless steel 

316L. Mencari secara keseluruhan unsur-unsur apa saja yang meningkatkan 
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konduktivitas termal, laju korosinya dan ukuran yang sama disaat pengambilan 

data konduktivitas termal dan laju korosi. 
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